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MOTTO 

 

رُ الناسِ أنَْ فَعُهُمْ للِناسِ   خَي ْ

 إِنْ أَحْسَنْتُمْ أَحْسَنْتُمْ لِِنَْ فُسِكُمْ 
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ABSTRAK 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah pada Bank Syariah di Indonesia  

(2013 – 2015) 

 

MUHAMMAD SANUSI 

13423119 

 

Tingkat bagi hasil yang diberikan oleh Bank Syariah merupakan salah satu daya tarik 

masyarakat untuk menyimpan dana pada produk-produk Bank Syariah. Tingkat bagi 

hasil pada bank syariah selalu berubah hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang 

mempengaruhi tingkat bagi hasil pada bank syariah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang diprediksi mempengaruhi tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah diantaranya faktor internal yaitu: Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR),  Non Performing 

Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR), dan faktor eksternal yaitu 

BI rate, Inflasi dan Jumlah Uang Beredar. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

bank umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia priode 2013 - 2015. Teknik 

pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh 8 bank umum 

syariah yang disertakan dengan kurun waktu 3 tahun (2013 – 2015) sehingga 

didapatlah 86 sampel yang diproses. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara 

simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR), BI rate, Inflasi dan Jumlah 

Uang Beredar terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah. Secara parsial Non 

Performing Financing (NPF), BI rate, dan Jumlah Uang Beredar berpengaruh 

signifikan terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah, sedangkan Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Inflasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah. 

 

Kata Kunci : Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah, Faktor Internal, Faktor 

Eksternal. 
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ABSTRACT 

 

FACTORS AFFECTING ON THE RATE OF PROFIT SHARING OF 

MUDHARABAH DEPOSIT ON ISLAMIC BANKS IN INDONESIA  

(2013 – 2015) 

 

MUHAMMAD SANUSI 

13423119 

 
The rate of profit sharing given by Islamic Banks which is one factor public appeal to 

save funds in the products of Islamic Banks. The rate of profit sharing in the Islamic 

Banks is constantly changing as a result of several factors affecting the rate of profit 

sharing of mudharabah deposits. This research purpose to analyze factors affecting 

the rate of profit sharing of mudharabah deposit on islamic banks such as: internal 

factors are Operational Expense to Operational Income (BOPO), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), and Financing to Deposit Ratio 

FDR), and external factors are BI Rate, Inflation and Money Supply. The population 

used is all Islamic Banks registered in Bank Indonesia period 2013 – 2015. The 

samples used are selected using purposive sampling technique and obtained 8 

Islamic Banks are included with a period of 3 years (2013 - 2015) so that 86 samples 

obtained are processed. The results of the data analysis showed that simultaneously 

there is a significant influence between Operational Expense to Operating Income 

(BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) and 

Financing to Deposit Ratio (FDR), BI Rate, Inflation and Money Supply affecting to 

the rate of profit sharing of mudharabah deposit on islamic banks. Partial results 

show that Non Performing Financing (NPF), BI Rate, and Money Supply have 

significant effect the rate of profit sharing of mudharabah deposit on islamic banks, 

while Operational Expense to Operational Income (BOPO), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) and Inflation has not significant effect to 

the rate of profit sharing of mudharabah deposit on islamic banks. 

Keyword : The rate of profit sharing of mudharabah deposit, Internal Factor,      

External Faktor  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

bahasa „Arab ke bahasa latin.  

Penulisan transliterasi „Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari 

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin 

Huruf 

arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...   ْْ  fathah dan ya Ai a dan i 

...   َْ  fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 

ر ة    kataba - ك 

م    fa‟ala -  ف ع 

3. Maddah  

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

...    ِ  fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا...

...  ِ kasrah dan ya I i dan garis di atas 

...  َ Hammah dan wau U u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla - قا ل  

  ّ م  ramā - ر 

 qĭla - ق يْم  

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua: 

1. Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

dalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ح  الأ  طْفا ل   ض  َْ  rauḍah al-aṭfāl -  ر 

    - rauḍatul aṭfāl 

ج   ُّ  ر  ى  يْى ح  انم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah -  انم 

    -al-Madĭnatul-Munawwarah 

حْ   talḥah -   ط هْح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

denganhuruf yang diberi tanda syaddah itu. 

            Contoh: 

تَّى ا  rabbanā - ر 

ل    nazzala - و شَّ

 al-birr - انث زّ 

جّ   al-ḥajj - انح 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  
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Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

م   ج   ar-rajulu - انزَّ

يِّد    as-sayyidu - انظَّ

 as-syamsu - انشَّمْض  

 al-qalamu - انق ه م  

يْع    al-badĭ‟u - انث د 

لا ل    al-jalālu - انج 

7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

              Contoh: 

ن   َْ ذ   ta'khużūna - ذ أخْ 

ء   ُْ  'an-nau - انىَّ

 syai'un - شًيْئ  

 inna - إ نَّ 

زْخ    umirtu - أ م 

م    akala - أ ك 

8. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

             Contoh: 

ق يْه   اس  يْز  انزَّ ُ  خ  إ نَّ الله  نٍ    َ Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqĭn  

Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn  
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ان   يْش  انْم   َ يْم   ا انْك  فُ  َْ أ   َ Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ه يْم ٌ يْم  انْخ  ا  Ibrāhĭm al-Khalĭl إ تْز 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

اٌا   زْط  م   َ اٌا   جْز   Bismillāhi majrehā wa mursahā ت ظْم  الله  م 

ث يْلاً  ً  ط  ه  اطْر ط اع  إ ن يْ جُّ انْث يْد  م  ّ  انىَّاص  ح  ه لله  ع   َ 

 

 

Walillāhi „alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā‟a ilaihi sabĭla 

Walillāhi „alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā‟a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

       Contoh: 

د  إ لَّ  مَّ ح  ا م  م  ل  َ  ُْ ط   Wa mā Muhammadun illā rasl  ر 

ح   ع  ن هىَّاص  ن هَّذ ِ ت ث كَّ ض   َ ل  ت يْدٍ  ََّ إ نَّ أ 

كاً  ث ار   م 

Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsi lallażĭ 

bibakkata mubārakan 

ً  انقْ زْا~ن   وْش ل   ف يْ
ان  انَّذ ِ أ  ض  م  ٍْز  ر  -Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al ش 

Qur‟ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur‟ānu 

ث يْه   ف ق  انْم 
ا~ي  ت الأ  ن ق دْ ر   َ Wa laqad ra‟āhu bil-ufuq al-mubĭn 

Wa laqad ra‟āhu bil-ufuqil-mubĭn 

يْه   ان م  بِّ انْع  مْد  لله  ر   Alhamdu lillāhi rabbil al-„ālamĭn انْح 

Alhamdu lillāhi rabbilil „ālamĭn 
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Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

ف رْح  ق ز يْة  و صْ   َ ه  الله    Naṣrun minallāhi wa fathun qarĭb ز  مِّ

يْعاً  م   Lillāhi al-amru jamĭ‟an لله  الأ مْز  ج 

Lillāhil-amru jamĭ‟an 

ه يْم   يْئٍ ع  الله  ت ك مِّ ش   َ Wallāha bikulli syai‟in „alĭm 
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KATA PENGANTAR 

 تظم الله انز حمه انز حيم

 

As-salāmu’alaikum warahmatullāhi wabarakātuh 

نُوُ وَنَسْتَ غْفِرُهْ وَنَ عُوذُ باِلِله مِنْ شُرُوْرِ أَنْ فُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَ  ْْمَالنَِا  مَنْ إنَّ الْحَمْدَ للَِّوِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِي ْ ِِ أَ ا

هَدُ أَنْ لاَ إِلَوَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لَا شَريِْكَ لَوُ وَأَشْهَدُ يَ هْدِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَوُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ ىَادِيَ لَوُ. وَأَشْ 

َْلَى آلِوِ وَصَحْبِوِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بإِِحْسَ  دٍ وَ َْلَى مُحَمَّ َْبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ. الَلَّهُمَّ صَلِّ  دًا  انٍ إِلَى يَ وْمِ أَنَّ مُحَمَّ

يْنِ  .الدِّ  

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, hidayat serta 

karunia-Nya kepada hambanya di muka bumi, sholawat serta salam selalu 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW.  

Alhamdulillah, penyusun dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

pada Bank Syariah di Indonesia (2013 – 2015). Skripsi ini disusun untuk 

memenuhi persyaratan menyelesaikan program Sarjana (S1) Jurusan Ekonomi Islam 

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. 

Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan penelitian ini tidak akan 

terwujud tanpa bantuan dari berbagai pihak, baik berupa pengarahan, masuka, 

dukungan dan do‟a. Oleh karena itu perkenankanlah penyusun menghaturkan ucapan 

terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Bapak Rektor Universitas Islam Indonesia, Bapak Nandang Sutrisno, SH., 

M. Hum., Ph.D., beserta seluruh jajarannya yang telah memberikan 
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kesempatan kepada penyusun untuk menuntut ilmu menjadi mahasiswa di 

Universitas Islam Indonesia. 

2. Bapak Drs. Dr. H. M. Tamyiz Mukharrom, MA., selaku Dekan Fakultas 

Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia. 

3. Ibu Dr. Dra. Rahmani Timorita Yulianti, M.Ag., selaku Ketua Program Studi 

Ekonomi Islam, Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indonesia. 

4. Bapak Dr. Anton Priyo Nugroho, SE, MM., selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi yang telah memberikan waktu, tenaga, dan pikiran untuk 

membimbing penyusun dan memberikan arahan bagi penyusun selama 

proses penyusunan skripsi. 

5. Segenap dosen Program Studi Ekonomi Islam yang telah memberikan ilmu 

pengetahuan kepada penyusun, semoga kemanfaatan ilmu yang diberikan 

dapat terus mengiringi penulis sampai akhir hayat. 

6. Ayah dan Ibu (Abdullah, S.Pd & Kamariah) Orang Tua tersayang yang telah 

memberikan Do‟a, nasehat, dukungan dan semangat untuk menyelesaikan 

studi ini. 

7. Saudara saya (Abdul Qadir dan Amrullah Hamidin) yang selalu kusayangi 

dan selalu memberikan semangat kepada penyusun. 

8. Teman-teman kuliah, yang telah menjadi teman, sahabat, sekaligus saudara 

selama menjadi mahasiswa di Program Studi Ekonomi Islam Universitas 

Islam Indonesia Yogyakarta. 

9. Serta semua pihak yang telah membantu secara langsung maupun tidak 

langsung yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

 

Semoga segala bimbingan, doa dan pengarahan yang telah diberikan, mendapat 

balasan pahala dan imbalan dari Allah SWT. Tak lupa juga, penyusun meminta maaf 

apabila selama proses penyelesaian penelitian ini terdapat banyak kesalahan, 

perbuatan yang sengaja maupun tidak sengaja. Oleh karena itu, penyusun sangat 

mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun demi menyempurnakan  
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